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This study aims to determine the effectiveness of the implementation
of the Merdeka Curriculum based on love in improving the character
of students at Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin. The research
used a qualitative descriptive approach with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. The
subjects of this study consisted of the principal, teachers, and
students of Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin. The results showed
that the implementation of the love-based Merdeka Curriculum was
carried out through humanistic learning approaches, strengthening
religious values, exemplary behavior, and effective communication
between teachers and students. The implementation of this
curriculum had a positive impact on improving students’ character,
including discipline, responsibility, politeness, social awareness, and
religious attitudes. Supporting factors included teacher commitment
and a conducive madrasah environment, while the inhibiting factors
were limited facilities and differences in students’ character
backgrounds. Therefore, the implementation of the love-based
Merdeka Curriculum can be considered effective in strengthening
student character education in madrasah environments.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas implementasi
Kurikulum Merdeka berbasis cinta dalam meningkatkan karakter
peserta didik di Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek penelitian terdiri dari kepala madrasah, guru, dan peserta didik
Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi Kurikulum Merdeka berbasis cinta dilakukan
melalui pendekatan pembelajaran humanis, penguatan nilai religius,
keteladanan, serta komunikasi yang baik antara guru dan peserta
didik. Penerapan kurikulum tersebut memberikan dampak positif
terhadap peningkatan karakter peserta didik, meliputi kedisiplinan,
tanggung jawab, sopan santun, kepedulian sosial, dan sikap religius.
Faktor pendukung implementasi meliputi komitmen guru dan
lingkungan  madrasah  yang  kondusif, sedangkan faktor
penghambatnya adalah keterbatasan sarana dan perbedaan latar
belakang karakter peserta didik. Dengan demikian, implementasi
Kurikulum Merdeka berbasis cinta dinilai efektif dalam memperkuat
pendidikan karakter peserta didik di lingkungan madrasah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkarakter. Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya
diarahkan untuk memiliki kemampuan akademik, tetapi juga ditanamkan nilai-nilai moral,
sosial, dan spiritual sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks
pendidikan nasional, pemerintah terus melakukan pembaruan kebijakan guna meningkatkan
mutu pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman. Salah satu kebijakan pendidikan
yang saat ini diterapkan adalah Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan bentuk
transformasi pendidikan yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik,
fleksibilitas pembelajaran, serta penguatan karakter melalui pengalaman belajar yang
bermakna. Kebijakan ini diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
adaptif, kreatif, dan humanis.

Namun demikian, tantangan pendidikan di Indonesia tidak hanya berkaitan dengan
kualitas akademik, tetapi juga menyangkut persoalan karakter peserta didik. Fenomena
menurunnya etika, rendahnya rasa hormat kepada guru, perilaku intoleransi, bullying, serta
lemahnya kepedulian sosial menjadi persoalan yang cukup memprihatinkan di lingkungan
pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter masih menjadi
kebutuhan penting dalam proses pembelajaran. Pendidikan tidak cukup hanya menekankan
aspek kognitif, tetapi juga harus mampu membentuk peserta didik yang memiliki sikap
religius, empati, tanggung jawab, dan nilai kemanusiaan yang baik.

Sebagai upaya penguatan pendidikan karakter di lingkungan madrasah, Kementerian
Agama Republik Indonesia mengembangkan konsep Kurikulum Berbasis Cinta (KBC).
Kurikulum ini menekankan pentingnya nilai kasth sayang, empati, toleransi, dan
penghormatan terhadap sesama dalam proses pendidikan. Kurikulum Berbasis Cinta hadir
sebagai respons terhadap berbagai persoalan moral dan sosial yang terjadi di lingkungan
pendidikan. Nugraha dkk. menjelaskan bahwa implementasi Kurikulum Berbasis Cinta
bertujuan membangun lingkungan belajar yang humanis dan harmonis sehingga peserta didik
dapat berkembang secara akademik maupun emosional secara seimbang. Selain itu,
pendekatan berbasis cinta juga dinilai mampu meningkatkan hubungan interpersonal yang
positif antara guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Konsep pendidikan berbasis cinta memiliki keterkaitan erat dengan teori pendidikan
humanistik yang dikemukakan oleh Carl Rogers dan Abraham Maslow. Pendidikan
humanistik memandang peserta didik sebagai individu yang memiliki potensi dan kebutuhan
untuk dihargai serta dikembangkan secara menyeluruh. Rogers menjelaskan bahwa
pembelajaran akan berlangsung secara optimal ketika peserta didik merasa aman, dihargai,
dan diterima dalam lingkungan belajar. Sementara itu, Maslow menekankan bahwa kebutuhan
emosional dan psikologis peserta didik perlu dipenuhi agar mereka mampu mencapai
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aktualisasi diri secara optimal. Oleh karena itu, implementasi Kurikulum Berbasis Cinta
dinilai relevan dalam menciptakan pembelajaran yang nyaman, inklusif, dan mendukung
pembentukan karakter peserta didik.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Berbasis
Cinta memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter peserta didik. Penelitian
Mukaromah dkk. (2025) menjelaskan bahwa penerapan Kurikulum Berbasis Cinta di
madrasah mampu meningkatkan empati sosial, budaya religius, dan hubungan harmonis
antarwarga sekolah. Penelitian Billah (2025) juga menunjukkan bahwa pendekatan humanis
religius dalam Kurikulum Berbasis Cinta dapat membangun sikap toleransi, tanggung jawab,
dan kepedulian sosial peserta didik. Selain itu, penelitian Alfianingsih dkk. (2025)
menjelaskan bahwa integrasi Kurikulum Merdeka dengan Kurikulum Berbasis Cinta mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih komunikatif, menyenangkan, dan berorientasi pada
penguatan karakter peserta didik.

Meskipun demikian, penelitian mengenai efektivitas implementasi Kurikulum
Merdeka Berbasis Cinta pada tingkat Madrasah Aliyah masih relatif terbatas. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih banyak membahas implementasi Kurikulum Merdeka atau
pendidikan karakter secara umum, sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji
efektivitas integrasi Kurikulum Merdeka dengan pendekatan berbasis cinta dalam
meningkatkan karakter peserta didik di madrasah aliyah belum banyak dilakukan. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada fokus kajian mengenai efektivitas
implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta dalam meningkatkan karakter peserta didik
di Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin.

Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin dipilih sebagai lokasi penelitian karena madrasah
tersebut telah menerapkan pembelajaran yang menekankan nilai religius, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan hubungan humanis antara guru dan peserta didik. Berdasarkan observasi
awal, penerapan pendekatan berbasis cinta terlihat melalui budaya saling menghormati,
pembiasaan sikap religius, serta komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Namun demikian, efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka
Berbasis Cinta dalam meningkatkan karakter peserta didik masih perlu dikaji secara lebih
mendalam agar dapat diketahui sejauh mana keberhasilan penerapannya dalam lingkungan
pendidikan Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta dalam meningkatkan karakter peserta didik
di Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan pendidikan Islam, khususnya dalam penguatan pendidikan
karakter melalui pendekatan pembelajaran yang humanis, religius, dan berbasis nilai cinta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta dalam meningkatkan
karakter peserta didik di Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin. Penelitian deskriptif digunakan
untuk menggambarkan fenomena implementasi kurikulum berbasis cinta secara sistematis,
faktual, dan sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan.
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Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin. Subjek penelitian
terdiri atas kepala madrasah, guru, dan peserta didik yang terlibat secara langsung dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta. Penentuan subjek penelitian dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan pihak-pihak yang
memiliki informasi dan pengalaman terkait implementasi kurikulum tersebut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung proses implementasi
Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta dalam kegiatan pembelajaran maupun budaya madrasah.
Wawancara dilakukan kepada kepala madrasah, guru, dan peserta didik untuk memperoleh
informasi mengenai pelaksanaan, efektivitas, serta faktor pendukung dan penghambat
implementasi kurikulum. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
pendukung berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran, serta dokumen terkait implementasi
kurikulum di madrasah.

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami. Tahap
terakhir yaitu penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah
diperoleh selama penelitian berlangsung.

Untuk menguji keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari kepala madrasah, guru, dan peserta didik, sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan
demikian, data yang diperoleh diharapkan memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang
baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis
Cinta di Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin telah diterapkan dalam berbagai kegiatan
pembelajaran maupun budaya madrasah. Penerapan kurikulum tersebut dilakukan melalui
pendekatan pembelajaran humanis, pembiasaan nilai religius, komunikasi yang baik antara
guru dan peserta didik, serta penanaman nilai kasih sayang dalam proses pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Roudlotut
Tholibin menunjukkan adanya hubungan yang harmonis antara guru dan peserta didik.
Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai
pembimbing dan teladan dalam membangun karakter peserta didik. Dalam kegiatan
pembelajaran, guru memberikan pendekatan yang lebih komunikatif, ramah, dan
menghargai pendapat peserta didik sehingga tercipta suasana belajar yang nyaman dan
kondusif.

Hasil wawancara dengan kepala madrasah menunjukkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta dilakukan melalui penguatan budaya religius dan
pembentukan karakter peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Program pembiasaan
seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran, kegiatan sosial, serta
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pembinaan akhlak menjadi bagian penting dalam penerapan kurikulum tersebut. Kepala
madrasah juga menjelaskan bahwa pendekatan berbasis cinta diterapkan agar peserta didik
merasa dihargai, diperhatikan, dan memiliki motivasi belajar yang lebih baik.

Selain itu, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum
Berbasis Cinta memberikan dampak positif terhadap perilaku peserta didik. Guru
menyatakan bahwa peserta didik menjadi lebih disiplin, sopan, bertanggung jawab, dan
memiliki kepedulian sosial yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Pendekatan
pembelajaran yang humanis juga membantu peserta didik lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan tidak merasa takut untuk menyampaikan pendapat maupun bertanya
kepada guru.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
Berbasis Cinta memberikan pengaruh terhadap peningkatan karakter religius peserta didik.
Hal tersebut terlihat dari meningkatnya kesadaran peserta didik dalam mengikuti kegiatan
keagamaan, menjaga sikap sopan santun, serta menghormati guru dan sesama teman.
Peserta didik juga menunjukkan sikap kerja sama dan toleransi yang lebih baik dalam
kegiatan pembelajaran kelompok maupun aktivitas madrasah lainnya.

Meskipun demikian, implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta masih
menghadapi beberapa hambatan. Berdasarkan hasil wawancara, hambatan yang ditemukan
meliputi perbedaan latar belakang karakter peserta didik, keterbatasan sarana pendukung
pembelajaran, serta masih adanya peserta didik yang kurang disiplin dalam mengikuti
kegiatan madrasah. Selain itu, guru juga memerlukan adaptasi dalam menerapkan
pembelajaran yang benar-benar sesuai dengan konsep Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta.

Adapun faktor pendukung implementasi kurikulum meliputi komitmen kepala
madrasah dan guru, lingkungan madrasah yang religius, serta adanya pembiasaan kegiatan
positif yang dilakukan secara berkelanjutan. Dukungan tersebut menjadi salah satu faktor
penting dalam keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta di Madrasah
Aliyah Roudlotut Tholibin.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka Berbasis Cinta di Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin berjalan dengan cukup
efektif dalam meningkatkan karakter peserta didik, terutama dalam aspek religiusitas,
kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, dan kepedulian sosial.

b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis
Cinta di Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin memberikan pengaruh positif terhadap
pembentukan karakter peserta didik. Penerapan kurikulum ini tidak hanya berfokus pada
pengembangan kemampuan akademik, tetapi juga menekankan penguatan nilai religius,
empati, kedisiplinan, tanggung jawab, dan hubungan sosial antarpeserta didik. Hal tersebut
sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran sekaligus menguatkan pendidikan karakter melalui pengalaman belajar yang
bermakna.

Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta di madrasah dilakukan melalui pendekatan
pembelajaran humanis yang menempatkan guru sebagai pembimbing dan teladan bagi
peserta didik. Guru tidak hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga
membangun komunikasi yang baik, menghargai pendapat peserta didik, serta memberikan
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perhatian terhadap perkembangan emosional dan spiritual peserta didik. Pendekatan
tersebut sesuai dengan teori pendidikan humanistik yang dikemukakan oleh Carl Rogers
yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran akan berjalan efektif apabila peserta didik
merasa diterima, dihargai, dan mendapatkan lingkungan belajar yang nyaman.

Selain itu, implementasi Kurikulum Berbasis Cinta di Madrasah Aliyah Roudlotut
Tholibin juga diwujudkan melalui pembiasaan budaya religius seperti salat berjamaah,
membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran, serta kegiatan sosial yang melibatkan peserta
didik secara aktif. Pembiasaan tersebut terbukti mampu membentuk karakter religius dan
meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-
hari. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Mukaromah dkk. (2025) yang
menyatakan bahwa penerapan Kurikulum Berbasis Cinta dapat membangun budaya
religius serta meningkatkan hubungan harmonis antarwarga sekolah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis cinta memberikan
dampak positif terhadap hubungan antara guru dan peserta didik. Suasana pembelajaran
yang komunikatif dan tidak menekan membuat peserta didik lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapat maupun bertanya kepada guru. Kondisi tersebut menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan sehingga peserta didik menjadi
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini mendukung pendapat Abraham Maslow
yang menjelaskan bahwa kebutuhan emosional peserta didik harus terpenuhi agar mereka
mampu berkembang dan mencapai potensi secara optimal.

Dalam aspek karakter, implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta
menunjukkan peningkatan pada sikap disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan
kepedulian sosial peserta didik. Peserta didik menjadi lebih menghormati guru, mampu
bekerja sama dengan teman, serta memiliki kesadaran yang lebih baik dalam mengikuti
kegiatan madrasah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendekatan berbasis cinta tidak
hanya berdampak pada hubungan interpersonal, tetapi juga terhadap pembentukan karakter
peserta didik secara menyeluruh.

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan beberapa hambatan dalam
implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta. Hambatan tersebut meliputi perbedaan
karakter dan latar belakang peserta didik, keterbatasan sarana pendukung pembelajaran,
serta perlunya adaptasi guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran humanis secara
konsisten. Selain itu, masih terdapat sebagian peserta didik yang kurang disiplin sehingga
memerlukan pembinaan yang lebih intensif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
implementasi kurikulum berbasis karakter memerlukan dukungan berkelanjutan dari
seluruh pihak, baik guru, kepala madrasah, maupun lingkungan keluarga peserta didik.

Keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta di Madrasah Aliyah
Roudlotut Tholibin didukung oleh komitmen guru dan kepala madrasah dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang religius dan humanis. Dukungan lingkungan
madrasah yang kondusif serta adanya program pembiasaan positif juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan efektivitas implementasi kurikulum. Dengan demikian,
implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta dapat menjadi salah satu alternatif
pendekatan pendidikan karakter yang relevan untuk diterapkan di lingkungan madrasah
maupun lembaga pendidikan lainnya.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta cukup efektif dalam meningkatkan karakter peserta
didik di Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin. Pendekatan pembelajaran yang humanis,
religius, dan berbasis kasih sayang mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman
sekaligus mendukung pembentukan karakter peserta didik secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta di
Madrasah Aliyah Roudlotut Tholibin berjalan dengan cukup efektif dalam meningkatkan
karakter peserta didik. Penerapan kurikulum dilakukan melalui pendekatan pembelajaran
humanis, penguatan budaya religius, pembiasaan sikap positif, serta komunikasi yang baik
antara guru dan peserta didik. Implementasi tersebut mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman, kondusif, dan berorientasi pada pembentukan karakter. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta memberikan dampak
positif terhadap perkembangan karakter peserta didik, terutama dalam aspek religiusitas,
kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, dan kepedulian sosial. Pendekatan berbasis cinta
juga membantu meningkatkan hubungan interpersonal yang harmonis antara guru dan peserta
didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Meskipun
demikian, implementasi kurikulum masih menghadapi beberapa hambatan, seperti perbedaan
karakter peserta didik, keterbatasan sarana pendukung pembelajaran, serta perlunya adaptasi
guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran humanis secara konsisten. Namun, adanya
komitmen kepala madrasah, guru, serta lingkungan madrasah yang religius menjadi faktor
pendukung utama dalam keberhasilan implementasi kurikulum tersebut. Dengan demikian,
Kurikulum Merdeka Berbasis Cinta dapat menjadi salah satu alternatif pendekatan pendidikan
karakter yang relevan untuk diterapkan di lingkungan madrasah maupun lembaga pendidikan
lainnya dalam upaya membentuk peserta didik yang berkarakter, humanis, dan religius.
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